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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis etika media vlogger TikTok @Gemar
Kulineran dalam menyajikan informasi kuliner
kepada masyarakat Surakarta. Dengan
meningkatnya penggunaan media sosial, khususnya
TikTok, sebagai platform untuk berbagi informasi
kuliner, penting untuk memahami bagaimana etika
dalam penyampaian informasi dapat mempengaruhi
persepsi dan keputusan masyarakat. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kualitatif dengan pendekatan analisis konten
terhadap video yang diunggah oleh akun @Gemar
Kulineran. Data dikumpulkan melalui observasi dan
wawancara dengan pengikut akun tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa @Gemar Kulineran
memanfaatkan berbagai strategi komunikasi untuk
menarik perhatian audiens, termasuk penggunaan
bahasa yang menarik, visual yang menggugah
selera, serta interaksi aktif dengan pengikut. Namun,
terdapat tantangan terkait keakuratan informasi dan
potensi misinformasi yang perlu diperhatikan oleh
vlogger. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pemahaman etika
media sosial dalam konteks kuliner dan menjadi
referensi bagi vlogger lainnya dalam menyajikan
informasi yang lebih bertanggung jawab.
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PENDAHULUAN
Dalam beberapa tahun terakhir, media sosial telah menjadi salah satu sumber utama bagi

masyarakat untuk mendapatkan berbagai informasi, termasuk rekomendasi kuliner. TikTok,
sebagai salah satu platform berbagi video pendek yang sangat populer, telah menyediakan ruang
bagi individu dan kelompok untuk membagikan konten mereka. Fenomena food vlogger di
TikTok adalah salah satu contoh bagaimana pengguna media sosial, khususnya para vlogger,
dapat mempengaruhi selera dan preferensi kuliner masyarakat. Salah satu akun yang cukup
berpengaruh di TikTok, khususnya di wilayah Surakarta, adalah akun @Gemar Kulineran.
Sebagai food vlogger, @Gemar Kulineran sering membagikan video-video yang berisi ulasan
makanan dari berbagai restoran di Surakarta dan sekitarnya. Video-video tersebut tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi panduan bagi masyarakat yang ingin mencoba
kuliner baru. Dalam konteks ini, etika media menjadi isu yang sangat penting, karena bagaimana
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informasi disampaikan oleh vlogger dapat memengaruhi keputusan dan ekspektasi audiens.
Konten yang tidak akurat atau menyesatkan dapat berakibat pada persepsi yang salah terhadap
makanan atau restoran tertentu.

Selain itu, ada fenomena meningkatnya penggunaan konten bersponsor di kalangan vlogger
kuliner. Konten bersponsor sering kali tidak ditandai dengan jelas, sehingga penonton mungkin
tidak menyadari bahwa ulasan yang diberikan bukanlah pendapat yang sepenuhnya jujur dan
independen, melainkan telah dipengaruhi oleh kepentingan komersial. Kondisi ini menimbulkan
pertanyaan tentang transparansi dan tanggung jawab vlogger dalam menyampaikan informasi
kuliner yang jujur dan akurat.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memahami lebih jauh bagaimana etika
media dipraktikkan oleh vlogger TikTok @Gemar Kulineran dalam menyampaikan informasi
kuliner kepada masyarakat Surakarta, serta bagaimana tanggung jawab sosial yang diemban oleh
vlogger tersebut dalam mendukung keberlanjutan kuliner lokal. Penelitian ini berfokus pada dua
masalah utama, yaitu Bagaimana etika media dipahami dan diimplementasikan oleh vlogger
kuliner TikTok @Gemar Kulineran dalam menyampaikan informasi kuliner di Surakarta dan
Bagaimana tanggung jawab sosial yang diemban oleh vlogger tersebut memengaruhi gaya hidup
masyarakat Surakarta dalam konteks digitalisasi media?

Dari dua rumusan masalah tersebut, penelitian ini mencoba menggali lebih dalam tentang
praktik-praktik etika dalam dunia vlogging kuliner, terutama pada aspek kejujuran dalam ulasan,
transparansi konten bersponsor, serta dampak sosial dari konten yang dibagikan.

Tujuan dan Signifikansi Penelitian Menganalisis bagaimana etika media diterapkan oleh
vlogger kuliner TikTok, khususnya @Gemar Kulineran. Mengidentifikasi bagaimana tanggung
jawab sosial diterapkan oleh vlogger tersebut dalam mendukung keberlanjutan kuliner lokal.
Memberikan rekomendasi bagi vlogger kuliner lain dalam mempraktikkan etika media yang lebih
baik di media sosial.

Penelitian ini memiliki signifikansi yang penting dalam konteks pemahaman etika media di
era digital, di mana media sosial memegang peran utama dalam penyebaran informasi. Dengan
meningkatnya pengaruh vlogger kuliner, penting bagi masyarakat dan para pemangku
kepentingan di industri kuliner untuk memahami bagaimana informasi kuliner disampaikan
secara etis dan bertanggung jawab. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru bagi para vlogger kuliner untuk meningkatkan praktik mereka dalam
menyampaikan informasi yang lebih transparan dan jujur kepada audiens mereka.

Penelitian ini didasarkan pada teori Agenda Setting, yang pertama kali diperkenalkan oleh
Maxwell McCombs dan Donald Shaw. Teori ini menyatakan bahwa media memiliki kemampuan
untuk mempengaruhi topik atau isu apa yang dianggap penting oleh publik. Dalam konteks
vlogging kuliner, teori agenda setting dapat diterapkan untuk memahami bagaimana vlogger
kuliner, seperti @Gemar Kulineran, dapat mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap makanan
atau restoran tertentu melalui konten yang mereka buat.

Menurut teori agenda setting, media tidak hanya melaporkan peristiwa, tetapi juga
menentukan isu mana yang layak diperhatikan oleh publik. Dengan memilih untuk menyoroti
makanan atau restoran tertentu, vlogger kuliner dapat mempengaruhi persepsi audiens tentang
kualitas makanan, popularitas suatu restoran, serta tren kuliner yang sedang berkembang. Hal ini
memberikan kekuatan yang besar bagi vlogger dalam membentuk opini publik dan bahkan
mengarahkan preferensi konsumen terhadap kuliner tertentu.

Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan teori etika dalam media digital. Etika media
mencakup isu-isu seperti kejujuran, transparansi, dan tanggung jawab sosial dalam penyebaran
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informasi. Dalam konteks ini, vlogger sebagai figur publik memiliki tanggung jawab untuk
menyampaikan informasi yang akurat dan tidak menyesatkan. Konten yang tidak transparan atau
bias dapat menyebabkan audiens salah persepsi atau merasa tertipu, yang pada akhirnya dapat
merusak kepercayaan audiens terhadap vlogger tersebut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang dipilih

karena memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam praktik-praktik etika media yang
diterapkan oleh vlogger kuliner TikTok, khususnya @Gemar Kulineran. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi langsung terhadap konten yang dibagikan oleh @Gemar
Kulineran di TikTok, serta wawancara mendalam dengan pemilik akun dan audiensnya.
Penelitian ini juga melibatkan Focus Group Discussion (FGD) dengan pengikut akun @Gemar
Kulineran untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang pengalaman mereka dalam
mengonsumsi konten yang disajikan oleh vlogger tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Observasi Konten

Dalam observasi, peneliti menganalisis video-video yang diunggah oleh @Gemar
Kulineran di TikTok, dengan fokus pada bagaimana konten disajikan, termasuk pemilihan visual,
narasi, serta penandaan konten bersponsor. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi apakah konten
yang dibagikan mematuhi prinsip-prinsip etika media, seperti kejujuran dalam ulasan dan
transparansi dalam promosi komersial.

Tabel 1. Descriptive Statistics
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Observasi Konten
Dalam FGD, peneliti melibatkan pengikut akun @Gemar Kulineran serta beberapa

pengamat media sosial dan pelaku usaha kuliner di Surakarta untuk mendapatkan masukan
tentang bagaimana audiens menilai konten yang disajikan oleh vlogger tersebut. FGD ini
bertujuan untuk menggali persepsi masyarakat tentang transparansi ulasan, kejujuran dalam
penyajian informasi, serta dampak konten terhadap keputusan mereka dalam memilih tempat
makan.
Temuan Penelitian

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa @Gemar Kulineran menggunakan berbagai
strategi komunikasi untuk menarik perhatian audiens, termasuk penggunaan visual yang
menggugah selera dan narasi yang persuasif. Video yang diunggah biasanya berdurasi antara 30
detik hingga satu menit, yang sesuai dengan tren konsumsi konten cepat di TikTok. Penggunaan
teknik pengambilan gambar close-up yang menunjukkan tekstur dan tampilan makanan secara
detail sangat efektif dalam memancing minat penonton. Selain itu, musik latar yang sedang tren
juga sering digunakan untuk menarik perhatian audiens, meskipun ada beberapa audiens yang
merasa bahwa musik tersebut kadang mengganggu fokus pada informasi utama yang ingin
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disampaikan.
Dari segi etika media, terdapat beberapa masalah yang ditemukan. Pertama, transparansi

terkait konten bersponsor sering kali kurang jelas. Banyak video yang bersifat sponsor atau
endorsement tidak diberi penandaan yang jelas, yang menimbulkan kesan bahwa ulasan tersebut
adalah murni pendapat independen dari vlogger. Hal ini berpotensi menyesatkan audiens dan
membuat mereka memiliki persepsi yang tidak akurat tentang makanan atau restoran yang diulas.
Sebagai figur publik, vlogger memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa audiensnya
memahami apakah ulasan yang diberikan bersifat komersial atau tidak. Kegagalan dalam
memberikan penandaan yang jelas dapat dianggap sebagai pelanggaran.

KESIMPULAN
Penelitian mengenai etika media vlogger TikTok @Gemar Kulineran menunjukkan

bahwa vlogger ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap preferensi kuliner masyarakat
Surakarta. Melalui konten visual yang menarik dan pendekatan komunikasi yang persuasif,
@Gemar Kulineran berhasil menciptakan tren dan memengaruhi keputusan audiens, terutama
dalam hal pemilihan tempat makan. Namun, pengaruh besar ini juga menimbulkan tanggung
jawab yang besar, khususnya dalam hal penyajian informasi yang akurat dan transparan.
Penelitian ini menemukan bahwa dalam banyak kontennya, @Gemar Kulineran kurang
memperhatikan transparansi terkait konten bersponsor. Beberapa video tidak dengan jelas
menyebutkan apakah ulasan yang diberikan merupakan bagian dari endorsement atau iklan
berbayar, yang bisa menyesatkan audiens. Ulasan yang diberikan juga lebih cenderung
menonjolkan sisi positif tanpa menyertakan kritik yang objektif terhadap makanan atau restoran
yang diulas. Hal ini dapat menciptakan ekspektasi yang tidak realistis di kalangan audiens dan
berisiko menurunkan kepercayaan mereka.Selain itu, @Gemar Kulineran lebih sering mengulas
restoran populer atau yang sedang tren, sementara usaha kecil dan kuliner lokal tradisional di
Surakarta cenderung terabaikan. Padahal, promosi terhadap kuliner lokal sangat penting untuk
menjaga keberagaman budaya kuliner dan mendukung keberlanjutan usaha kecil yang mungkin
kurang mendapat perhatian di tengah persaingan dengan restoran besar atau waralaba
internasional.Secara keseluruhan, meskipun @Gemar Kulineran telah berhasil menarik perhatian
masyarakat dan memberikan informasi yang bermanfaat, masih ada ruang untuk perbaikan dalam
hal transparansi, keseimbangan ulasan, dan tanggung jawab sosial terhadap promosi kuliner lokal.
Etika media sangat penting untuk menjaga kepercayaan audiens dan memastikan bahwa
informasi yang disampaikan dapat dipertanggungjawabkan.
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